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P> Pertumbuhan dan Penyerapan Tenaga Kerja

Pertumbuhan Ekonomi Sektoral Tenaga Kerja Sektoral
Distribusi Penduduk Bekerja (%), Perubahan (juta orang)
Distribusi (%) Pertumbuhan (%, y-on-y) Mei 2026 . . Feb 2026-Mei 2026
18,50 |GG Industri Pengolahan 4,52 275 A Pertanian I o.106
1337 Pertanian oot 1780 [ G. Perdagangan Besar dan Eceran
13,02 NG Perdagangan 6,39 1353 N C. Industri | 0,009
o79 NN Konstruksi 6,68 |. Akomodasi dan Makan Minum B 0.1
3.57 G Pertambangan 164 I F. Konstruksi Il o.062
6,16 Transportasi & Pergudangan 5,65 S, T, U, V. Aktivitas Jasa Lainnya B o.110
430 Infokom I 697 Q. Pendidikan § o021
4,05 Jasa Keuangan 3.1 H. Transportasi dan Penyimpanan B o121
3,23 Adm. Pemerintahan 6,89 P. Administrasi Pemerintahan B o028
2,77 Akomodasi & Makan Minum I 10,60 N, O. Aktivitas Profesional dan Administratif B 0.037
2,1 Jasa Pendidikan 592 Jumlah R. Aktivitas Kesehatan dan Aktivitas Sosial J o017
2,17 Real Estat 3,64 Penduduk B. Pertambangan f 0.020
2,14 Jasa Lainnya 6,36 15:‘+;erfzta L. Aktivitas Keuangan dan Asuransi
1,96 Jasa Perusahaan 5,08 orang J, K. Aktivitas Penerbitan dan Telekomunikasi
1,22 Jasa Kesehatan 6,88 M. Aktivitas Real Estat B 0035
0,99 Pengadaan Listrik & Gas I 10,31 E. Penyediaan Air dan Pengelolaan Limbah
0,06 Pengadaan Air 0,03 D. Penyediaan Listrik dan Gas
L ®

Sumber: BPS, 2026
 Pertumbuhan tidak ditopang oleh sektor-sektor penyerap tenaga kerja besar dan sektor-sektor yang berkontribusi

besarterhadag PDB




PP PMI® Manufaktur Indonesia dari S&P Global
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Data dikumpulkan pada tanggal 11-23 Juni 2026.
Sumber: S&P Global PMI. ®2026 S&P Global.

22

23

24

25

26

Dari segi harga, manufaktur Indonesia
menunjukkan kenaikan cukup besar pada
rata-rata beban biaya.

Tingkat inflasi harga input merupakan yang
terbesar sejak bulan September 2013 dan
tertinggi kedua dalam rekor. Menanggapi hal
ini, perusahaan menaikkan biaya pada laju
tercepat dalam waktu hampir 13 tahun.

Headline Purchasing Manager’s Index™ (PMI®)
Manufaktur Indonesia dari S&P Global turun
dari 50,0 pada bulan Mei ke 46,9 pada bulan
Juni. Ini menunjukkan penurunan lebih lanjut
pada kesehatan sektor produksi barang.

Menunjukkan penurunan solid pada kondisi
operasional pabrik, merupakan salah satu
yang paling besar dalam setahun.

Penyebab utama penurunan pada bulan Juni
adalah penurunan permintaan atas barang
manufaktur Indonesia. Pesanan baru turun
untuk pertama kali dalam tiga bulan dan
pada laju tercepat dalam setahun.
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P> Pertumbuhan Industri Pengolahan Kian Tertekan

Fenomena ini mengindikasikan bahwa pemulihan manufaktur
masih menghadapi berbagai hambatan struktural seperti:

* Tingginya biaya energi;

* Ketergantungan bahan baku impor;

* Pelemahan permintaan ekspor;

* Meningkatnya tekanan persaingan produk impor.

* Padahal, untuk mencapai target pertumbuhan ekonomi tinggi,
iIndustri manufaktur seharusnya mampu tumbuh secara konsisten
di atas pertumbuhan ekonomi nasional.




}} Capaian Realisasi Investasi vs Pertumbuhan Ekonomi vs
Penyerapan Tenaga Kerja (Triwulan Il Tahun 2026)

s 21 ==
Triwulan 12026

frids I

P
0
Rp498,8T 24,4% Struktur 220,23
. juta orang
Ketenagakerjaan
ete aga e Jaa Penduduk Usia Kerja
Canal Triwulan 1 2026 Indonesia, @ o6 iu rang o182
apaian 25 1% Mei 2026 juta 0
0 juta orang
Apr-Jun 2026 Rp511,8T : l
'€ Angkatan Kerja (AK) Bukan Angkatan Kerja (BAK)
Rp 5 1 1 8 T dari target tahun 2026 Feien?::ijzggzs 148,19 () 497 ribu orang A @) 101 ibu orang
= juta oran 3
9 Rp2.041,3T P o : "E:
/7 penyerapan X
l'—ll 7,1% (YoY) tenaga kerja Bekerja (7| 522ribuorang | Pengangguran () 24 ribu orang
bertambah
SZ;ErII)l:: i)arl;ng >. PEkerJ:a e 98!98_3 e Orfng @ o oréng @ @ Perubahan Februari 2026-Mei 2026
—). Pekerja Paruh Waktu : 38,419 juta orang @ 72 ribu orang Keterang
». Setengah Pengangguran : 10,787 juta orang @ 59 ribu orang EEEEEEQE%QE ﬁ%g;}g:ﬁ}%ggﬁ%&%ﬁ IEI;JZ%:; da?g?ﬁ N~
S e ey o e
Penyerapan Tenaga Kerja Indonesia y  |nvestasi Tumbuh 7,1% Tapi Ekonomi Hanya tumbuh 5,29%,

kondisi ini melanjutkan dari periode-periode sebelumnya
g.?‘ 742293 * Tambahan Penyerapan Tenaga Kerja Feb-Mei menurut BPS
A oran i i i
N Gl 5.1% (QoQ) d mencapai 522 ribu orang, namun catatan BKPM sepanjang Tw

Il, dari realisasi investasi sudah menyerap TK sebanyak 742,3
Keterangan: Menggunakan Kurs APBN USD 1 = Rp 16.500,00; T=Triliun ribu ora ng.




P ) Investasi tetap tumbuh, namun belum cukup
kuat menjadi mesin pertumbuhan baru

* Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) tetap memberikan kontribusi
positif terhadap pertumbuhan.

* Namun jika dibandingkan target pertumbuhan ekonomi menuju 8%,
laju investasi saat ini masih relatif belum memadai.

* Beberapa tantangan investasi masih terlihat:
* ketidakpastian global,
* biaya logistik tinggi,
* masih terbatasnya investasi teknologi tinggi,
* lambatnya hilirisasi pada beberapa sektor.

* Artinya, Indonesia masih membutuhkan peningkatan investasi
produktif yang menghasilkan ekspansi kapasitas industri.
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Kualitas Penduduk yang Bekerja (Tenaga Kerja) Masih
4 Cukup Rendah

Sekitar 13,.1_8% da_ri to.tal penduduk bekerja JUMLAH DAN PERS ENTASE PEKERJA FORMAL
ependdienineg Gponate fes DAN INFORMAL, November 2025-Mei 2026

® SD ke Bawah
52 46 Juta Orang

(35,40%)
42 30% 40,58% 40,70%
J
. 59,93 Juta (60,31 Juta
— t (62,57 Juta (39, ;
Diploma IVl Orang) L A
3,59 Juta Orang )
(2,42%) N
(8]
o s 57,70% 59,42% 59,30%
1312%) SMA (85,35 Juta (87,74 Juta (87,88 Juta
30,71 Juta Orang
00 19%) Orang) Orang) Orang)
Selama Februari 2026-Mei 2026,
proporsi penduduk bekerja mengalami .
peningkatan pada jenjang pendidikan Nov 2025 Feb 2026 Mei 2026
R SMA, SMK, Dipl i/, d
; ; A,',iP,OK'ma 515253, O Informal ® Formal

Sumber: BPS, 2026
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PP Implikasi

* Struktur pertumbuhan masih sangat bergantung pada konsumsi
rumah tangga dan stimulus fiskal,

* Sementara investasi produktif, produktivitas, dan ekspor bersih belum
menjadi mesin pertumbuhan utama. Dengan kontribusi net ekspor
yang masih negatif dan perlambatan pada sektor manufaktur

* Tantangan terbesar Indonesia bukan lagi mempertahankan
pertumbuhan di atas 5%, melainkan melakukan transformasi menuju
pertumbuhan yang lebih berkualitas, berbasis produktivitas, inovasi,
dan industrialisasi bernilai tambah tinggi.

* Perubahan struktur ini menjadi prasyarat penting agar target
pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi dapat dicapai secara
berkelanjutan.
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